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Abstrak

Tujuan penelitian adalah menetukan dosis terbaik dan pengaruh ekstrak bunga telang yang dicampurkan ke
pakan ikan gabus pulchra untuk pertumbuhan. Masa penelitian dilakukan dalam jangka waktu 30 hari
dengan ikan uji berupa ikan gabus dengan spesifik 1.5 g.ekor! dengan panjang tubuh 6-7 cm dan pakan
uji yaitu dengan mencampurkan pakan berprotein 39% (pellet) dengan tepung bunga telang dengan
perlakuan yang ditentukan A (0 g.kg?), B (10 g.kg), C (20 g.kg™), serta D (30 g.kg™). Parameter yang
diperhatikan selama penelitian berupa pertumbuhan mutlak, FCR, SR, dan kualitas air media pemeliharaan.
Hasil yang didapatkan berpengaruh nyatanya ekstrak bunga telang yang dicampurkan kepakan pada
pertumbuhan ikan gabus pulchra. Penambahan tepung bunga telang pada pakan dapat meningkatkan
biomassa dan FCR. Perlakuan D dengan penambahan tepung bunga telang 30g/kg pakan merupakan dosis
terbaik yang menghasilkan nilai biomasa 1,94 dan FCR 1.99, kelulusanhidupan 100%. Parameter kualitas
air selama penelitian layak untuk budidaya ikan gabus pulchra. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Penambahan tepung bunga telang dengan dosis berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih
ikan gabus pulchra secara progresif.

Kata kunci: ikan gabus, pakan, pertumbuhan, tepung bunga telang

Abstract

The aim of the research was to determine the best dose and effect of butterfly pea flower extract mixed into
pulchra snakehead fish feed for growth. The research period was carried out over a period of 30 days with
test fish in the form of snakehead fish specifically 1.5 g. tail-1 with a body length of 6-7 cm and the test
feed was by mixing 39% protein feed (pellets) with butterfly pea flower flour with the specified treatment.
A (0 g.kg-1), B (10 g.kg-1), C (20 g.kg-1), and D (30 g.kg-1). The parameters that were considered during
the research were absolute growth, FCR, SR, and water quality of the maintenance media. The results
obtained had a significant effect on the growth of pulchra snakehead fish mixed with butterfly pea flower
extract. The addition of butterfly pea flower flour to feed can increase biomass and FCR. Treatment D with
the addition of 30g/kg of butterfly pea flower flour was the best dose which produced a biomass value of
1.94 and an FCR of 1.99, 100% survival rate. The water quality parameters during the research were suitable
for cultivating pulchra snakehead fish. The conclusion of this study is that the addition of butterfly pea
flower flour at different doses has a significant effect on the growth of pulchra snakehead fish seeds
progressively.
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PENDAHULUAN

Ikan channa atau sering disebut
ikan gabus mendadak sangat digemari
dikarenakan memiliki warna dan corak
yang menarik. Selain itu ikan chana
memiliki sifat teritorial sehingga menjadi
keunikan ikan tersebut. Salah satu ikan
chana yang cukup diminati yaitu jenis
gabus pulchra. Gabus pulchra atau sering
disebut ikan chana pulchra adalah spesies
baru, dari Kyeintali Chaung, negara
bagian Rakhine Selatan, Myanmar, juga
dibedakan dengan pola warna yang unik
yang terdiri dari banyak bintik hitam kecil
di pipi dan tubuh. Biasanya empat pita
putih setengah lingkaran pada sirip dada,
satu bercak sirip punggung anterior dan
serangkaian bercak oranye kemerahan
dan banyak bintik hitam pada tubuh
(Britz, 2007).

Permasalahan dalam budidaya ikan
gabus adalah pertumbuhan yang lambat.
(2012)
pertumbuhan ikan gabus lebih baik pada

Menurut  Yulisman et al,
pakan buatan yang mengandung protein

40%, namun secara umum nilai
pertumbuhannya masih tergolong rendah,
diduga disebabkan daya cerna protein
belum optimal. Daya cerna protein sangat
ditentukan oleh jenis bahan baku pakan,
suhu air, aktivitas enzim dan bakteri

dalam saluran pencernaan ikan (Maulidin

29

et al., 2016). Pemanfaatan bahan
tambahan menjadi salah satu cara untuk
memacu pertumbuhan ikan gabus
pulchra, salah satunya tanaman bunga
telang (Clitoria ternatea). Bunga telang
berasal dari daerah Ternate, Maluku
(Ariadi et al, 2025). Tanaman ini dapat
tumbuh di daerah tropis seperti Asia
sehingga penyebarannya telah sampai
Amerika Selatan, Afrika, Brazil, Pasifik
Utara, dan Amerika Utara. Bunga telang
juga dikenal dengan nama Butterflypea
(Inggris), bunga telang (Jawa), dan
Mazerion Hidi dari Arab (Budiasih,
2017). senyawa flavonoid juga dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan dengan
menjaga kondisi tubuh dari patogen yang
menyerang pencernaan ikan Junaidi et al.,
(2020). Komponen utama bunga telang
(Clitoria

merupakan senyawa metabolit sekunder

ternatea) yaitu flavonoid
yang dihasilkan tanaman. Senyawa ini
memberikan pengaruh biologi bagi
tubuh,

antistress, anti bakteri, antivirus dan anti

pertumbuhan, daya tahan

jamur (Handayani, 2017). Bunga telang
mengandung vitamin A, C dan D.
Kandungan vitamin C yang terkandung
dalam tepung bunga telang berfungsi
sebagai antioksidan pakan. Antioksidan
mampu meningkatkan stabilitas lemak

yang terdapat dalam makanan dan
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mencegah hilangnya nutrisi (Santoso,
2017). Vitamin D berfungsi membantu
pembentukan dan pemeliharaan tulang
(Imanuel, 2015). Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh
penambahan tepung bunga telang pada
pakan terhadap pertumbuhan ikan gabus
pulchra, mengetahui berapa dosis terbaik
penambahan tepung bunga telang pada
pakan terhadap pertumbuhan ikan gabus

pulchra.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan selama 30
hari di Lab Fak Perikanan Unikal.
Penelitian  menggunakan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4

perlakuan dan 3 ulangan, masing masing

Rancangan

perlakuan terdiri dari 5 ekor chana

pulchra. Adapun perlakuannya
penambahan tepung bunga telang pada
pakan dengan dosis 0, 10, 20, 30 g/kg
pakan. Dasar penentuan dosis mengacu
pada penelitian Laela et al., (2017)
menggunakan bunga rosella pada ikan
gurame. Metode penelitian menggunakan
metode experimental, Menurut
Srigandono (1992), metode eksperimen
merupakan suatu usaha terencana untuk
mengungkap fakta- fakta baru atau
menguatkan teori bahkan membantah
penelitian-penelitian yang sudah ada.

Wadah yang digunakan adalah galon 15
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liter yang sudah dipotong atasnya
sebanyak 12 unit dan diisi sebanyak 5
liter air. Ikan yang digunakan untuk
penelitian berasal dari Bagus Fish Farm
Batang. Ikan uji yang digunakan adalah
benih ikan gabus usia 2 bulan dengan
ukuran 6-7 cm. Kepadatan mengacu pada
penelitian Samliok et al., (2017) yaitu 1
ekor/L. Pakan yang digunakan adalah
pelet ikan pf-500 ditambahkan tepung
bunga telang sesuai dosis yang ditentukan
dengan cara dispray, setelah itu diangin
anginkan. Frekuensi pemberian pakan
sebanyak 3 kali sehari pada pagi hari
pukul 08.00, siang hari pukul 12.00 dan
sore hari pukul 16.00 sebanyak 5% dari
bobot ikan (Hidayat et al., 2013). Kontrol
kualitas air media pemeliharaan dengan
penyiponan sisa-sisa pakan dan kotoran
dilakukan setiap pagi hari.

diambil

pertumbuhan biomassa mutlak (Effendi,

Data yang meliputi

1997) dengan rumus :

W =Wt -Wo
dimana :
W ;Pertambahan biomassa mutlak (gram)
Wt : Biomassa akhir penelitian (gram)

Wo : Biomassa awal penelitian (gram)

Nilai Feed Conversion Ratio dihitung

berdasarkan Zonneveld et al., (1991).

F

FCR=——
(Wt—-Wy)+D
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dimana:

FCR : Feed conversion ratio

F  : Jumlah pakan yang dikonsumsi selama
pemeliharaan (g)

Wt : Biomassa rata-rata akhir ikan (g)

Wo : Biomassa rata-rata awal ikan (g)

D :Jumlah bobot ikan (g)

Data kelangsungan hidup dihitung
menurut Lucas et al. (2015), dengan

rumus :

SR = x—tx 100%

dimana :

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt :Jumlah ikan hidup akhir penelitian
NO : Jumlah total ikan pada awal penelitian

Pengamatan kuaitas air meliputi
suhu air, oksigen terlarut, dan pH. Data
yang dihasilkan dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas ragamnya. Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji
Liliefors (Nasoetion dan Barizi, 1983)
untuk mengetahui laju pertumbuhan pada
tiap perlakuan terdistribusi normal, dan
uji homogenitas ragam digunakan uji
Bartlett ~ (Sudjana,  1996)
mengetahui apakah ragam data yang

untuk

dianalisis  homogen  atau  justru

sebaliknya, kemudian  uji F untuk
mengetahui  hasil yang didapatkan

berbeda nyata atau sangat nyata

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Biomassa Ikan Gabus
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Pertumbuhan biomassa ikan gabus
tertinggi didapatkan pada perlakuan D
dengan dosis 30 g/kg pakan diikuti
perlakuan C, B, dan A (Tabel 1).

Tabel 1. Pertumbuhan Biomassa Ikan
Gabus

Ulangan Perlakuan Total
A B C D
1 1,26 157 186 1,90
2 135 164 188 195
3 1,34 159 181 1,98
Jumlah 395 48 555 583 20,13
Rerata 131 160 185 1,94
Hasil uji normalitas L max

(0,207557) < L Tabel 1% (0,275) dan 5%
(0,242), vyang

berdistribusi

artinya bahwa data
normal. Hasil uji
homogenitas ¥ hitung (8) < > tabel
(15,50731) maka data bersifat homogen.
Kemudian dilakukan pengujian analisis
ragam (ANOVA), untuk mengetahui
pengaruh penambahan tepung bunga
telang terhadap pertumbuhan biomassa
(Ariadi et al, 2025).

Berdasarkan analisa ragam menunjukkan

ikan gabus

hasil yang berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan biomassa benih
ikan gabus (Fhitung 141,98**> F tabel
5% (4.07); 1% (7.59). Hasil uji Tukey
bahwa perlakuan D berbeda sangat nyata
dengan perlakuan C, perlakuan D berbeda
sangat nyata dengan perlakuan B,
perlakuan D berbeda sangat nyata dengan
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perlakuan A, perlakuan C berbeda sangat
nyata dengan perlakuan B, perlakuan C
berbeda sangat nyata dengan perlakuan A
dan perlakuan B berbeda sangat nyata
dengan perlakuan A.

Pada perlakuan A vyang tidak
ditambahkan tepung bunga telang
didapatkan pertumbuhan paling terendah
dengan rata rata 1,31 g. Hal ini karena
pada perlakuan A tidak ada nutrisi
tambahan dalam pakan komersil yang
membantu untuk merangsang
pertumbuhan. Pada perlakuan B dan C
penambahan tepung bunga telang dengan
dosis 10 gr dan 20 gr / kg pakan
menunjukkan pengaruh yang berbeda
terhadap perlakuan A dan D. Hal ini
karena pada perlakuan B dan C kurang
optimalnya dosis tepung bunga telang
yang ditambahkan pada pakan sehingga
kandungan flavonoid dan vitamin lainya
yang terdapat pada tepung bunga telang
hanya dapat memberi pengaruh yang
kecil terhadap benih ikan gabus pulchra
yang dipelihara. Pada perlakuan D
penambahan tepung bunga telang dengan
dosis 30 gr / kg pakan didapatkan
pertumbuhan rata-rata paling tinggi yaitu
4,8 gr hal ini disebabkan karena bunga
telang mengandung flavonoid yang
memiliki

pengaruh  biologi  bagi

pertumbuhan, daya tahan tubuh,
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antistress, anti bakteri, antivirus dan anti
jamur (Handayani, 2017). Flavonoid
juga berperan sebagai suplemen untuk
bakteri baik dimana dapat meningkatkan
laju pertumbuhan Lactobacillus yang
berfungsi untuk meningkatkan kecernaan
ikan (Arief, 2013; Ariadi et al, 2024).
Selain itu kandungan vitamin C yang
terkandung dalam tepung bunga telang
berfungsi sebagai antioksidan pakan.
Antioksidan  mampu  meningkatkan
stabilitas lemak yang terdapat dalam
makanan dan mencegah hilangnya nutrisi

(Santoso, 2017).
FCR (Feed Conversion Ratio)

Penggunaan pakan dapat diketahui
dengan menghitung rasio konversi pakan
dikenal FCR (Feed
Ratio), vaitu

yang biasa
Conversion dengan
membandingkan antara jumlah pakan
yang dimakan terhadap  jumlah
penambahan bobot ikan (Ariadi et al,
2023). Besar kecilnya rasio konversi
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu Kkualitas dan kuantitas pakan,
spesies, ukuran, dan kualitas air (Muslim,

dan Yonarta, 2017; Ariadi et al, 2023).

Tabel 2. Data FCR lkan Gabus selama

Kultivasi

Ulanaan Perlakuan
gan —x B C D
1 1,96 1,47 1,36 1,33
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2 2,10 1,53 1,22 1,30
3 1,90 1,70 1,33 1,24
Jumlah 5,96 4,70 3,91 3,87
Rerata 1,99 1,57 1,30 1,29

Menurut Effendi (1979), semakin
kecil nilai FCR maka semakin baik
karena hal ini menandakan semakin kecil
biaya yang dikeluarkan untuk pembelian
pakan sehingga akan semakin tinggi
keuntungan yang diperoleh. Nilai FCR
yang semakin kecil menunjukkan pakan
yang dikonsumsi oleh ikan lebih efisien
dan dimaksimalkan oleh ikan gabus
pulchra untuk pertumbuhan, sebaliknya
nilai  FCR yang semakin Dbesar
menunjukkan pakan yang dikonsumsi
kurang efektif (Azzamy, 2018). Hal ini
diperkuat oleh Anriyono et al., (2018),
bahwa tingkat konversi pakan apabila
nilainya semakin kecil menandakan
jumlah pakan yang diberikan semakin
efektif untuk pertumbuhan ikan. FCR
ikan gabus tergolong kurang bagus hal ini
disebabkan karena ikan gabus merupakan
ikan yang sangat lambat dalam mencerna
makanannya dalam tubuhnya (Yusliman
et al., 2012; Ariadi et al, 2023). lkan

gabus merupakan ikan predator yang

cenderung menyukai pakan alami
sehingga  ketika  diberikan  pakan
komersil, nafsu makan  rendah.

Penambahan tepung bunga telang sangat
berpengaruh terhadap FCR benih ikan
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gabus pulchra. Ditinjau dari Tabel 2
Perlakuan A diperoleh FCR 1,99
perlakuan B 1,57 perlakuan C 1,38 dan
perlakuan D 1,29. Dengan semakin
meningkatnya pemberian dosis tepung
bunga telang semakin bagus FCR yang
didapatkan karena dalam tepung bunga
telang itu sendiri mengandung senyawa
flavonoid  juga  berperan  sebagai
suplemen untuk bakteri baik dimana dapat
meningkatkan laju pertumbuhan
Lactobacillus yang berfungsi untuk
meningkatkan kecernaan ikan (Arief,
2013). Vitamin C yang terkandung pada
tepung

bunga telang juga dapat

membantu  penyerapan  zat  besi,
membantu dalam metabolisme, serta
ketahanan tubuh benih ikan terhadap stres
(Kursistiyanto et al., 2013). Selain itu
kandungan vitamin C yang terkandung
dalam tepung bunga telang berfungsi
sebagai antioksidan pakan. Antioksidan
mampu meningkatkan stabilitas lemak
yang terdapat dalam makanan dan
mencegah hilangnya nutrisi (Santoso,

2017).
Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup ikan gabus
100%, hal ini dikarenakan selama
penelitian kualitas air selalu terjaga dan
benih yang digunakan berkualitas

sehingga tidak rentan terhadap penyakit.
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Menurut Momon dan Hartono (2002),
kandungan flavonoid yang terdapat pada
bunga telang juga dapat menjaga kondisi
tubuh ikan dari patogen yang menyerang
pencernaan ikan. Menurut Junaidi et al.,
(2020), vitamin C berperan sebagai
imonostimulan yang dapat

meningkatkan ketahanan tubuh ikan.
Kualitas Air

Kualitas air selama pemeliharaan
masih dalam kisaran yang bisa
ditoleransi oleh benih ikan gabus.
Selama penelitian suhu air berada pada
27-30 °C, pH 7,1-7,6 dan DO 3,1-6,0
ppm. Hal ini sesuai dengan Muslim &
Yonarta (2017), yang menyatakan
bahwa kualitas air yang baik untuk
budidaya ikan gabus yaitu suhu 27-32
°C, pH 6,2-7,8 dan DO antara 1,88-6,0
(mg.L™).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan tepung bunga telang
dengan dosis berbeda berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan
benih ikan gabus pulchra

2. Pertumbuhan benih ikan gabus
tertinggi pada perlakuan D dengan
penambahan dosis tepung bunga
telang sebesar 30 gram/kg pakan
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dengan  pertumbuhan  biomassa

sebesar 1,94 g.
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